BABI PENDAHULUAN
L1 Latar Belakang

Pelayaran merupakan sistem transportasi global yang menggunakan kapal atau
perahiu dilaut dengan toyusan transportasi barang orang dan lun sebagainya dimiana
melibatkin aspek teknis, operasional, navigasi dan lannya, Memnmt UU NO 17
TAHUN 2008, Pasal I ayat | ** Pelayaran merupakan satu Kesatuan sistem yang
terdin  angkutan i perairan, kepelabuhan, keselamatan, Keamanan, serta
perlindungan dan maritim”(presiden republik indonesia, n.d ). Suatu organisasai
atau perusahan memiliki pencapaian atau fujuan target masing-masing yang
dimana didukung oleh sumber daya manusia yang berkualitas. Sumber daya
manusia merupakan salah satu  faklor utama dalam keberlangsungan suatu
perusahiaan. Adanya sumber daya menjadi faktor dalam keberlangsungan suatu
perusahaan dalam pencapaian yang dibarapkan yang dimana memperoleh
kepunsan kenja sesuai yang dibarapkan pekerja manpun perusahaan. Sumber daya
manusta merupakan sebuah aset penting dan peran penting dalam scbuaah
perusahaan yang dimana menjadi faktor penggemk dalam sebuali mmstans: yang
dikelolah dengan baik. Dalam menjalankan tugasnya seorang pegawal pada
perusahaan tdak terlepas dan adanya motivas: dan kepuasan keja dimana mampu
menmgkatkan Kualitas dan kuantitas kerja yang berdampak langsung pada kinena.
Pemuas kebutuhan manusia semangkin memngkat tertama dalam duma bisnis
vang dimana menjadi persaingan yang semangkin tinggi yang mengakibatkan
duma usaha semangkin kompetenf yang memmtut perusahaan dalam strategi
untuk kelangsungan perusahaan (Saputma, 2021).

Penelitian i menggunakan pendekatan knantitatif dengan bantuan kuesioner
yang menjadi alat dalam menarik sebuah kesimpulan. Pemberian motivasi dan
kepuasan kerja dikatakan cfektif karena organisasi dapat memomitor kinerja
karyawan secara maksinal yang dimana motivast dan kepuasan kenma yang
dibenkan berpengaruh pada kinerja Karyawan. Motivasi mmerupakan imbalan yang
dibenkan pemisahizan kepada karyawam atas jasa atan hasil kerjanya, Sedangkan
kepuasan  Kerja merupakan sikap  seseorang  lerhadap orang lain vang
menyenangkan dan mencintai pekerjaan dunana diftunjukan dalam kedisiplinan,
moral kerja dan prestasi kenja dan Kinerja karyawan mempakan suatu hasil kega
yang diperoleh dan hasil kerja yang sesuai dengan tugas dan tanggung jawan yang
dibenkan. Keyakman mi dibentuk berdasarkan pada pengalaman mereka terhadap
kebijakan dan prosedur orgamsast, penerzmaan sumber daya, mteraks: dengan
agen organisasinya, dan persepsi mereka mengenni kepedulian orgamsasi
terhadap kesejabreraan mereka. Jika motivasi yang didapatkan ndak sesuai maka
ketidakpuasan pegawai dalam pemberian motivast dan beban pada pekepaan,
maka akan menjads tink awal immculnya berbagai macam permasalahan di dalam
organisast seperti peningkatan miensitas ketidakbadiman, konflik antar pekerja



manpun dengan level manajemen, pemogokan kena, menunmnys monl dan
motivast kerja atau siklus pegawm vang pendek dan cepat. Tetapt sebaliknya jika
pemberian motivast dan beban keja kepada pegawai tepat, maka menghasilkan
dampak posinf pada pegawar seperti kepuasan kerja yang lebih, serta tinggmya
tingkat kinerja pegawal (Garaika, 2020). Rendahnya kepuasan kena dan motivasi
di kalangan pelaut berdampak signifikan terhadap kinerja pelant. Kettka pelaut
merasa tidak diharga:, tidak puas dengan kondist kenjanya, dan kurang motivasi,
maka kunlitas pekenaannya menurun. Dibahk itu penelitt melihat keluh kesah
beberapa  Karyawan  pelayaran  (pelawt) dengan cara  wawancara  onhne
menggunakan zoowm yang dunana beberapa pelaut, ada yang seringkalt nremiliki
kekhawatiran dimana pelawt seringkali terfokus pada aspek kepuasan kerja dan
motivasi yang tidak terpenubi. Adapun sebuah kondisi kerja yang keras,
ketidakhadiran keluarga, dan jadwal yang tidak menentu seringkali menurunkan
semangat bekerja. Kurangnya apresiasi, terlalu sempitnya nuang dan sistem kegja
yang tidak fleksibel membuat keadaan semakin buruk Semua faktor tersebut
mempunyal dampak langsung terhadap kinega pegawai, baik dan seg
produktivitas manpun kualitas kerjn. Dalam pekerjnan mereka eral Kaitannya
dengan keselamatan kapal, hal i dapat menimbulkan akibat vang mematikan,
Selain i, motivasi yang rendah dapat menyebabkan peningkatan ketidakhadiran
dan seringnya pergantian pekerjaan,

Analisis pengamb motivasi dan kepuasan kepa terhadap Kinenja karvawan
menggunakan Metode Structwral Equation Modelling (SEM)  merupakan
pendekatan yang mendalam wntuk memabam hubungan kompleks antara
vanabel-vanabel kunci dalam konteks manajemen sumber daya manusia. Dimana
perln memperhatikan. Terdapat 2 pendekatan SEM antwra fun CB-SEM
(Covartance-based) adalah pendekatan yang dimana mengukur sampel besar dan
dan data berdistribust normal, dan PLS- SEM (Partial Least Squares) adalah
sampel ukuran kecil dan data tidak berdistnibusi normal. Penelitian ini memihika
sampel yang kecil, maka menggunakan metode SEM yang ditetapkan. Dengan
demukian pemodelan variabel laten dengan bantuan google classroom digunakan
menggunakan metode PLS-SEM(Rian Marhiana, 2020). Pilihan antaza SEM-PLS
dan CB-SEM berganhmg pada tujuan penelitian, karaktenstik data, dan sumber
daya yang tersedia. SEM-PLS lebih fleksibel dan cocok untuk studi eksplorasi,
sedangkan CB-SEM lebil teliti dan cocok untuk studi konfinmast. Memahanu
perbedaan antara kedua metode i akan membant Anda memilih metode terbaik
untuk anahsis data Serdos Anda (Ulum & Tirta, 2014). SEM berbasis kovanan
(CB-SEM) atan SEM penuli telah menjadi pilihan banyak peneliti di berbagai
bidang karena mennmmgkinkan evaluasi hubungan kompleks menggunakan
pendekatan statistik pamametnk. Penelit: juga dapat memilih SEM berbasis vanan
(VB-SEM) atau SEM kuadrat terkecal parsial (PLS-SEM) jika data tidak
memmenubii asumsi parameter seperti distnbusi normal mmlttvanat atay ukuran



sampel minmmum. Namun, pendekatan CB SEM atan PLS-SEM  bukanlah
pendekatan parmmetnk, begitu pula pendekatan parametrik dan CB-SEM. Hasil
kedua analists menunjukkan balwa CB-SEM atau full SEM  lebil cocok umtuk
memvalidasi dan memvalidas: model pengukuran MSQoL. Amos lebih keras
dibandmgkan Smart PLS (SPLS) dimana untuk tjuan  pengembangan dan
prediksi teort , PLS-SEM lebih baik (Rianto Rahady, 2023). SEM juga merupakan
teknik analisis multivanat yang menggabungkan dua jenis anahisis: analisis faktor
dan analisis regress. Salah satu alternatif tekuk SEM  yang fleksibel dan dapat
memmmalkan asumsi SEM adalah Partinl Least Squares (PLS), pendekatan
variance-based SEM (VB-SEM) dimana penelitian itu berfungsi untuk adalah
unfuk mengetahui analisis pengarul variabel intervening pada penelitian mi
menggunakan analisis model persamaan struktural menggunakan SmartPLS
(Febryaningrum et al , 2024). Salah satu alternanf reknik SEM yang fleksibel dan
dapat memmmalkan asumsi SEM adalah Partial Least Squares (PLS), yaitu
pendekatan SEM berbasis vanans (VB-SEM). Tujuan peneliian m adalah
menggunakan analists model persamaan struktural menggunakan SmartPLS
untuk mengetahui analists pengamb vanabel mterveng dalam penelitian im
(Robani Wahyu Mu'afi Irfan, 2021). Faktor dan yang dimana dalam bentuk gaji,
funjangan, atau isentif lamnya, dianggap sebagai faktor motivasi ntama bagi
karyawan, Kepuasan kernja dudentifikasi sebagai vanabel mediator dalam
hubungan antara motivasi dan kmera karvawan Peneliian 1 akan
menginvestigasi secara nnel bagaimana tingkal kepuasan kerja karyawan
terhadap kmerja mereka, Penelitan mi menggunakan bantaan tools SMART PLS
yang dimana SMART PLS mempakan perangkat lunak yang digunakan untuk
menganalisis sebuah data.  Peneliian wu diharapkan membenkan kontnbusi
tethadap pengamplikasian teon manajemen swmber daya manusia dengan
memberikan wawasan lebih dalam tentang hubungan antara motivasi, kepuasan
kerja, dan Kineja Karyawan, Pentingnya Pengelolaan Karyawan wmtuk
Kesuksesan Organzsasi, dan Fokus penelitian i dapat ditempatkan dalam konteks
pentingnya pengelolaan karyawan untuk mencapai tyuan orgamsast, dengan
memahan dinamika di balik motivast, Kepuasan, dan Kinegja, orgamsas: dapat
mengoptimalkan potensi mamisia mereka. Penelinan s dibarapkan dapat
memberikan kontmbusi kepenusahaan yang dimana memperhatikan bahwa
bagaumana motivast dan kepuasan kerja saling beninteraks: dan berdampak pada
kiena karyawan dengan pendekatan SEM, penelitan m membenkan
pemahaman yang telah dianalisis, yang dapat memadi dasar itk perbakan
kebijjakan manajemen sumber daya manusta di berbaga organtsast (Lusiana et al..
nd.).



L2 Perumusan Masalah
Dari latar belakang diatas terdapat beberapa mumusan masalal) |

1. Bagmmana pengamub annlisis Motvast Mengpunakan Metode SEM-
PLS Terhadap Kinerja Karyawan ?

2. Bagaumana pengarub analisis kepuasan Kenga Menggunakan Metode SEM-
PLS Terhadap Kinerja Karyawan ?

L3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan permasalahan diatas, adapun tujuan yang ingin dicapai pada
penelttian 1 merupakan ;

1. Mengetalun pengaruh Motivas: Menggunakan Metode SEM (Metode Structural
Equation Modelling) Terhadap Kinega Karyawin

2. Mengetahui pengaruh Kepuasan Kerja Menggunakan Metode SEM (Metode
Structural Equation Modelling) Terhadap Kinena Karyawan Batasan Penelitian

L4 Batasan Masalah

Dan latar belakang batasan masalah yang digumakan padn pemlitan m
merupakan

1. Penelitian 1m hanya dilakukan di awak kapal

2. Data yang ada dignnakan pada penelitian mi hanya untuk karyawan di awak
kapal pelayaran

3. Evaluasi pada penelitian imi hanya untuk mengetalmi apakah Motivasi dan

Kepuasan Kerja mempengaruhi Tethadap Kinerja Karyawan menggunakan
metode SEM (Metode Stmetural Equation Moedelling)

L5  Manfaat Penelitian
Manfaat yang akan diterina dan penelitian 1m merupakan
A . Peneliti

1. Swarat untuk mepenempuh dalam mendapat gelar sarjana



2, Sebagai pengembangan komumikasi dimana oenclii menyusun laporan,
membuat presentast dan komunikas:

B Pembaca

1. Menambah studi literarur jika mengambil tugas akhir dengan judul yang
sama,

2. Hasil penehiian membenkan wawasan dalam memecahkan masalah dalam
dumia nyata

C Perusahaan bersangkutan dengan Pelayarn

1. Penelitan 1 membanhi perusahaan mtuk mengevaluasi kanena karvawan.

2. Menjadi sarmn bagi perusabaan untuk melihat kinerja Karyawan yang
berlandaskan motivasi dan kepuasan kerja terhadap kinerja karyawan,

L6  Sistematika Penulisan
Penelitian mi dngaikan dengan sistematika penulisan seboga benkut:

Bab I Pendahuluan

Pada BAB im penulis melakukan perkenalan topik  dengan
membahas serta membeni gambar dengan ruang hngkup dan thyjuan
dan tgas akhir dimana peadahubuan tersebut mencakup beberapa
hal antara Jam Jatar belakang masalah, manfaat dan tupuuan, dan lain
sebagamnya.

Bab II Tinjauan Pustaka

Pada bab m peneliti melakukan tinjauan pustaka dimana peneliti
melakukan kegatan yang benist pambaran tentang  sebuah
orgamisasi alau perusabaan yang mendukung tugas akhir peneliti
Timanan pustakamerupakan sebuah bagian laporan yang benss
gambaran menyelurh tentang perusahan atau tempat penulis dalam
tugas akhir yang bertujuan untuk memperkenalkan pembaca pada
konteks dimana berdangsung dan latar belakang serta memaham
berbagai elemen yang ditinjaukan

Bab IIl  Metodologi Penelitian
Metodologi penelitian merupakan sebual teknik atau langkah yang
digunakan wntuk mendapatkan mformas: dan sumber data yang
digunakan  dalam  sebuah  penelittan.  Adapun  bagian  dan
pengambilan swmber data tersebut dengan langkah merupakan
Tdentifikasi masalah merupakan langkah awal yang dilakukan
penehitt dalam proses penchtian, dimana penclii mengamat



masalah apa yang tepgadi di objek penelitan. Studi literatur
memupakan penelitan terdahulu yang digunaksn penchitt yang
digunakan sebagai sumber mformast untuk penelitian peneliti.
sehingga peneliti mempelajan, menganalisa studi pada penelinan
Penggumpulan  data  mempakan  proses mendapatkan  sebuah
mformast yang dibutuhkan untuk sebuah twjnan penelitian. Pada
penchtian mi, penelit menggunakan teknik penggumpulan data
dengan cara penggumaan kuestoner diumana kwsioner berfungs
sebagar alst wn model. Pengolahan data merupakan proses
mengubal data menjady imformasi vang dimana data dilakukan
pengujian mstrumen vang dilakukan, lalu melakukan penyebaran
kuesioner dan melakukan pembersihan data. Anahsa merupakan
proses mengelolah, mennlah sesuat data yang diklasifikasikan sera
dikelompokkan berdasarkan kntenia selingga peneliti dapat
menank kesunpulan berdasarkan hubungan wmtuk sehap vanabel
Kesimpalan merupakan tahap aklor dan sebuah penehitian yang
dimana dilakukan pengujian agar dapat menarik sebuah kestmpulan,
dimana memperhatikan  sebuah  hipotesis. Penyusunan  buku
mempakan tabap inl merupakan tahap dimana penulis merancang,
membuat dan mendokwmentasikan penelitian yang mengarah ke
penerbitan sebuah buku TA. Visualisas: data merupakan tahap
peneli menyajikan data dalam bentuk web yang dimans membantu
pembaca dalamn proses penyajian data dalam bentuk grafis dimana
memudahkan dalam  memahami, menganalisis nformasi yang
terkandung dalam data yang analisis.

Analisis dan Rancangan

Analisis dan perancangan sistem mempakan sebuah tabap yang
dimana ada struktur analisis dan peracangan dalam sebuah
sistemn dalam  pengembangan perangkat lunak atan  proyek
teknologi informasi agar lebih terpennci, Dan pada bab i,
chsajikan hasil rancangan, temuan, analisis dan pengolahan data
Selam stu bab 11 juga beris: tentang validas: atau venfikas: hasil
dan penelitian, sehmgga hasil tersebut apakah telah benar-benar
menyelesaikan masalah atau mwenuninkan gap antara koudisi
eksisting dan target vang akan dicapai. Analisis sensitivitas juga
dapat digunakan di bab ini uotuk lebih mengetahui  hasil
penehitan dapat diterapkan baik secara khusus di konteks
pencliban maupun secara wmum di konteks serupa (nusal
perusabaan di sektor serupa). Selain itu metode-metode evaluasi



Bab V

vang lain dapat di terapkan untuk memvalidast hasil TA sesuai
dengan kebutuhan

Secars keseluruhan bab i membalbas secara mendetail mengena
hasil  dan  penelitian  dan  refleksinya  terhadap  tujuan
penelitian Untuk  penelitian yang berfokus pada merancang
sistemn mformasy aplikast maka penamaan bab mi mengikuti
tabapan penerapan SDLC yang digumakan dalam penelitian.

Kesimpulan dan Saran

Kesunpulan merupakan tahap akha dan sebual penehitian yang
dimana dilakukan pengwjian agar dapat menarik sebnah kesimpulan,
dimana memperhatikan sebuali hipotesis. Dan saman merupakan
sebuah ide yang dibert penulis bak pembaca dalam penulisan saat
i mavpun berikutuya,



